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atau lebih bagian tubuh. 

Ureum : Produk akhir proses katabolisme asam amino. 

Vasodilatasi : Pelebaran pembuluh darah. 

Vasokontriksi : Penyempitan pembuluh darah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Beluntas merupakan salah satu tanaman yang telah digunakan oleh 

masyarakat  sebagai lalapan, penghilang bau badan, dan juga sebagai pagar 

pekarangan (Agoes, 2010). Secara empiris daun beluntas dapat digunakan untuk 

menurunkan panas, meredakan nyeri pada tulang, menambah nafsu makan 

melancarkan pencernaan, dan menghilangkan bau badan maupun bau mulut 

(Dalimartha, 1999). Penggunaan daun beluntas sebagai tanaman berkhasiat obat 

hingga saat ini masih berdasarkan pengalaman empiris secara turun temurun 

sehingga sangatlah penting mengetahui potensi ketoksikannya. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan etanol 70% 

memberikan efek aktivitas seperti analgesik, antidiabetes dan antihiperlipidemia. 

Sibarani et al. (2013) melaporkan  bahwa senyawa flavonoid pada ekstrak etanol 

daun beluntas dapat memberikan efek analgesik dengan dosis 150 mg/kgBB. 

Yuwilka (2018) melaporkan bahwa ekstrak etanol daun beluntas mengandung 

senyawa flavonoid dan fenolik yang memiliki kemampuan menurunkan glukosa 

darah dengan nilai ED50 sebesar  595,559 mg/kgBB.  Sedangkan Manasikana 

(2018) melaporkan bahwa senyawa flavonoid dan tanin pada ekstrak etanol daun 

beluntas dapat menurunkan kolesterol dalam darah dengan ED50 sebesar 550 

mg/200 gBB untuk LDL sedangkan kolesterol total 519,94 mg/200 gBB. 

Kandungan senyawa metabolit sekunder  lain pada daun beluntas meliputi 

flavonoid, tanin, alkaloid, fenolik dan minyak atsiri yang dalam beberapa 

penelitian diduga berperan juga dalam aktivitas antibakteri (Agoes, 2010). 
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Kandungan metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, fenolik, tanin,  

dan minyak atsiri  dalam tanaman dapat diketahui memiliki efek toksik bagi tubuh 

sehingga perlu dilakukan uji toksisitas (Wirasuta, 2006). Uji toksisitas adalah 

suatu uji untuk mendeteksi efek toksik suatu zat pada sistem biologi dan untuk 

memperoleh data dosis-respon yang khas dari sediaan uji. Ada banyak jenis uji 

toksisitas seperti toksisitas akut, sub kronik dan kronik namun salah satu uji yang 

dilakukan adalah uji toksisitas akut yang bertujuan untuk mendeteksi toksisitas 

intrinsik suatu zat, menentukan organ sasaran dan memperoleh informasi nilai 

LD50 suatu bahan. Jenis metode dalam pengujian toksisitas akut seperti Fixed 

Dose Procedure, Acurate Toxic Class Method, dan Up and Down Procedure 

namun yang digunakan  dalam pengujian toksisitas akut ini adalah Fixed Dose 

Procedure. Metode ini dipilih karena digunakan untuk bahan uji dengan derajat 

toksisitas yang sedang dan dosis yang dipilih tidak menimbulkan kematian, nyeri 

hebat atau iritatif/korosif  (BPOM, 2014).  

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan  pengujian 

toksisitas akut ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica L) pada tikus putih 

jantan galur Wistar. Hal ini karena uji toksisitas akut digunakan sebagai pengujian 

penyakit yang bersifat akut seperti demam dan nyeri. Selain itu, penggunaan daun 

beluntas dikarenakan memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi produk obat 

herbal terstandar maupun fitofarmaka sebagai obat analgesik, antidiabetes maupun 

antihiperlipidemia. Sehingga, perlu dilakukan pengujian kemanan obat tradisional 

melalui uji praklinik maupun uji klinik sehingga dapat memberikan informasi 

dasar pertimbangan dalam penggunaan tanaman tersebut sebagai bahan berkhasiat 

obat. Penelitian ini tidak hanya mengenai rentang dosis toksik (LD50) tetapi juga 
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mengamati gejala toksik yang ditimbulkan berupa perubahan tingkah laku tikus 

seperti tremor, salivasi diare, lemas, jalan mundur, dan jalan menggunakan perut 

(BPOM, 2014). Selain itu, dilakukan pengamatan makroskopis hati, ginjal, dan 

jantung seperti bentuk, bobot, dan warna organ serta parameter biokimia seperti 

SGOT, SGPT, Kreatinin, dan Ureum. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Berapa rentang dosis toksik ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica 

L)   terhadap tikus putih jantan galur Wistar? 

2. Bagaimana pengaruh efek toksisitas  akut ekstrak etanol  daun beluntas 

(Pluchea indica L)  terhadap makroskopis organ hati, ginjal, dan jantung 

pada tikus putih jantan galur Wistar? 

3. Berapa rata-rata kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin, dan 

ureum) dari organ tikus putih jantan galur Wistar pada dosis yang diberi 

ekstrak etanol daun beluntas? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui rentang dosis toksik ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea 

indica L). 

2. Mengetahui efek toksisitas akut ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea 

indica L) terhadap makroskopis organ hati, ginjal, dan jantung pada tikus 

putih jantan galur Wistar. 
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3. Mengetahui rata-rata kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin, 

dan ureum) dari organ tikus putih jantan galur Wistar pada dosis yang 

diberi ekstrak etanol daun beluntas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai rentang 

dosis ekstrak etanol daun beluntas. Informasi yang diperoleh dapat digunakan 

sebagai landasan untuk penentuan nilai LD50 ekstrak etanol daun beluntas 

(Pluchea indica L) serta sebagai landasan untuk pengujian toksisitas selanjutnya.
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